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Kata Pengantar

Alhamdulillahirabbil ‘alamin,

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan berbagai nikmatnya kepada kita
semua, terutama kepada para penulis sehingga buku ini dapat terselesaikan dan
diterbitkan. Shalawat dan salam kepada Baginda Rasulullah Saw. semoga kita

semua mendapatkan syafaatnya, aamiin ya Rabbal ‘alamin.

Buku chapter ini merupakan edisi pertama hasil dari kumpulan pemikiran ekonom
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) - IAIN Lhokseumawe yang merupakan
para akademisi. Kolaborasi ini diharapkan menjadi sebuah jalan dalam
meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan masyarakat Indonesia dan
sebagai bentuk dukungan nyata sivitas akademika FEBI TAIN Lhokseumawe
terhadap perkembangan ekonomi syariah di Tanah Air. Pemerintah sendiri saat ini
tengah menggaungkan gerakan ekonomi syariah secara nasional dengan melakukan
berbagai macam inovasi mulai dari launching brand ekonomi syariah, gerakan wakaf
tunai secara nasional serta yang terbaru mergernya Bank BNI Syariah, BRI Syariah

Tbk dan Bank Mandiri Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI).

Mengusung tema “Ramadhan di Era New Normal (Kumpulan Pemikiran Ekonom
FEBI TAIN Lhokseumawe)” diharapkan nantinya buku ini membawa pengaruh
positif bagi masyarakat agar lebih optimis melakukan muamalah di Ramadhan kali
ini. Pandemi Covid-19 telah banyak membawa perubahan bagi berbagai aspek
kehidupan masyarakat, terutama di bidang ekonomi. Untuk itu, diharapkan
Ramadhan 1442 H ini menjadi momentum kebangkitan ekonomi masyarakat

Indonesia.

Dibawah pengelolaan Unit Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, pengelola
mendorong agar terciptanya buku yang dapat dinikmati berbagai kalangan tidak
hanya dalam bentuk kajian ilmiah yang digunakan kalangan terbatas namun dapat
dinikmati lapisan masyarakat umum. Untuk itu, buku ini merupakan sumbangsih

para penulis dalam bentuk pemikiran, baik terhadap update isu-isu keuangan terkini



maupun pandangan-pandangan sarjana Muslim terhadap perekonomian saat ini

yang diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan bagi para pembaca.

Unit Pengelola Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam - IAIN Lhokseumawe
mengucapkan terima kasih kepada Rektor IAIN Lhokseumawe (Dr. H. Danial,
M.Ag.), Dekan FEBI IAIN Lhokseumawe (Dr. Mukhtasar, M.A.) serta seluruh sivitas
akademika FEBI - IAIN Lhokseumawe yang memberikan dukungan baik materiil

maupun nonmaterial untuk diterbitkannya buku edisi perdana ini.

Buku ini tentu tidak terlepas dari kekurangan, karena kesempurnaan hanya milik
Allah Swt. Untuk itu, pengelola senantiasa terbuka untuk kritik dan saran yang
membangun untuk penyempurnaan buku ini maupun buku pada edisi-edisi
berikutnya. Semoga buku ini bermanfaat bagi khalayak ramai dan menjadi amal

jariyah bagi para penulis. Selamat membaca....

Lhokseumawe, 25 Maret 2020

Pengelola Jurnal FEBI IAIN Lhokseumawe
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Kata Pengantar
Direktur Infrastruktur Ekosistem Syariah
Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syariah

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Bismillahirrahmanirrahim,

Puji dan syukur atas kehadirat Allah Swt. karena atas rahmat

dan ridha-Nya kita dapat menyelesaikan Buku Ramadhan di Era

New Normal. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan

kepada Nabi Muhammad Saw.

Berdasarkan laporan Global Islamic Economy Indicator 2019/2020, Indonesia
menempati posisi keempat, naik satu peringkat dari tahun lalu berada di peringkat
kelima, setelah Malaysia, Saudia Arabia, dan UAE. Hal ini menunjukkan usaha
pengembangan ekonomi dan keuangan Syariah di Indonesia memiliki tren positif

dan berkembang baik.

Menurut survey OJK 2019, indeks literasi keuangan Syariah masih sebesar 8,93%.
Disisi lain, indeks inklusi keuangan Syariah juga mengalami penurunan 2% menjadi
9,1%. Hasil survey Bank Indonesia pada tahun 2019 juga menunjukkan indeks
literasi ekonomi dan keuangan sosial Syariah masih rendah yakni sebesar 16,2%.
Selain itu, menurut laporan survey literasi zakat dan wakaf 2020, skor indeks literasi
zakat dan wakaf nasional masing - masing sebesar 66,78 dan 50,48. Tingkat literasi
yang rendah tersebut akan memengaruhi partisipasi masyarakat untuk
memanfaatkan dan mengakses sistem ekonomi dan keuangan Syariah di Indonesia.
Oleh karena itu, dibutuhkan terobosan dan strategi baru dalam menyebarkan
ekonomi Syariah agar lebih mudah dipahami dan diakses lebih luas oleh masyarakat

Indoenesia.

Penerbitan buku Ramadhan di Era New Normal (Konsep Pemikiran Ekonom
Syariah FEBI - IAIN Lhokseumawe) diharapkan dapat memberikan manfaat kepada

khalayak publik dan menambah khasanah agar lebih optimis melakukan muamalah

vii



pada Ramadhan di Era New Normal saat ini. Buku ini diharapkan dapat membantu
meningkatkan literasi dan awareness masyarakat tentang ekonomi dan keuangan
Syariah. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat yang besar dan berkah bagi

semua pihak.

Jakarta, April 2020
Direktur Infrastruktur Ekosistem Syariah KNEKS

Dr. Sutan Emir Hidayat
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SAMBUTAN REKTOR IAIN LHOKSEUMAWE

Bismillahirrahmanirrahim,

Segala puji dan syukur hanya milik Allah Swt. atas segala
karunia-Nya kepada kita semua. Shalawat dan salam tercurah
kepada Nabi Muhammad Saw., pribadi mulia yang menjadi

suri tauladan dalam berbagai aspek kehidupan.

Provinsi Aceh dengan hak istimewanya saat ini menjadi

provinsi yang mendukung penuh pengembangan ekonomi
syariah. Hal ini terbukti dengan diterbitkannya Qanun No. 11 Tahun 2018 tentang
Lembaga Keuangan Syariah. Ini merupakan salah satu bentuk nyata penerapan

syariat dan dukungan Aceh terhadap pengembangan ekonomi syariah.

Sebenarnya, jauh sebelum pemerintah pusat menggaungkan gerakan ekonomi
syariah secara nasional dengan launching brand ekonomi syariah, gerakan wakaf
tunai maupun upaya membesarkan bank syariah dengan berdirinya Bank Syariah
Indonesia (BSI), rakyat Aceh telah mempraktekkan akad-akad bermuamalah secara
Islami sejak dahulu, walaupun tidak secara institusi formal. Begitu juga dengan
praktek wakaf yang lebih dulu dipelopori oleh rakyat Aceh, artinya Aceh selalu
terdepan dalam menerapkan prinsip-prinsip syariat yang dapat membantu
perekonomian negeri ini. Potensi wakaf di Aceh juga terhitung sangat besar
jumlahnya, dimana setiap gampong yang ada di Aceh memiliki minimal dua buah

tanah yang diwakafkan.

Melalui buku yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) -
IAIN Lhokseumawe yang berjudul “Ramadhan di Era New Normal (Konsep
Pemikiran Ekonom FEBI - TAIN Lhokseumawe)” juga menjadi sebuah dukungan
nyata para akademisi FEBI - IAIN Lhokseumawe dalam menggaungkan ekonomi
syariah. Tingkat literasi ekonomi syariah saat ini terbilang sangat rendah, data yang
dirilis per Maret 2021 hanya menunjukkan angka secara nasional 16.3%. Untuk itu
buku ini tentunya akan menjadi khazanah keilmuan bagi para pembaca dan

membantu meningkatkan literasi ekonomi syariah.
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Sivitas akademika IAIN Lhokseumawe mengucapkan terima kasih atas berbagai
upaya yang terus dilakukan FEBI - IAIN Lhokseumawe dalam melakukan Tri
Dharma Perguruan Tinggi khususnya dalam mencerdaskan kehidupan berbangsa.
Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi penyemangat memasuki Ramadhan 1442
Hijriyah serta menjadi real action bahwa IAIN Lhokseumawe terus berjuang dalam

mengembangkan ekonomi syariah.

Lhokseumawe, 1 April 2020

Dr. H. Danial, M.Ag.
Rektor IAIN Lhokseumawe
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II.

KONSEP HALAL DAN THAYYIB DALAM EKONOMI ISLAM

Malahayatie
IAIN Lhokseumawe

Pendahuluan

Makanan merupakan keperluan asasi dalam kehidupan umat manusia.
Tanpa makanan manusia tidak akan dapat meneruskan kehidupan mereka
dalam menjadi khalifah Allah di dunia ini, oleh karena itu Islam sebagai agama
yang syumul tidak melarang umatnya untuk mengkonsumsi makanan dan
minuman akan tetapi mengatur mereka dalam memilih dan memilah makanan
dan minuman.

Dalam mengkonsumsi makanan dan minuman, seorang muslim yang
baik diharuskan untuk memperhatikan halal dan baik makanan tersebut sesuai
dengan ketentuan dan syariat yang telah Allah Swt. gariskan dalam Alquran
dan Hadis. Dalam ketentuan memilih makanan dan minuman halal, haram,
thayyib, dan syubhat terkandung nilai spiritual yang tinggi serta mencerminkan
keluhuran budi pekerti dan akhlak seseorang.

Pengertian Halal dan Thayyib

Sebagaimana kebiasan para sarjana Islam, sebelum mendiskusikan
sesuatu perkara meraka memulainya dengan menjelaskan definisi sesuatu
perkara tersebut baik dari sudut bahasa maupun istilah. Kata ”halal” berasal
dari bahasa Arab dan digunakan juga oleh Alquran dan Hadis Rasulullah dalam
berbagai kondisi dan keadaan. Halal secara bahasa, Jall menurut sebagian
pandangan, yang berarti (4aLY!) maknanya sesuatu yang dibolehkan menurut
syariat (Qal’aji dan Qanaybi, 1985). Ada pula pendapat yang mengartikan halal
dengan makna “terbuka” (z3dl) (al-Jurjani, 1405). Adapun secara istilah kata
halal bermakna segala sesuatu yang tidak dikenakan sanksi terhadap
penggunanya dan perbuatan tersebut diboleh oleh Syariat (Ali, 2016).

Selanjutnya kata thayyib dari segi bahasa bermakna baik, namun Imam
Malik menjelaskan pengertian kata thayyib dalam surah al-Baqarah sebagai
taukid atau penguatan terhadap firman Allah halalan. Dari pendapat Imam
Malik ini jelas bahwa halal dan thayyib bertemu salam satu makna dalam lafaz
yang berbeda. Imam Al-Syafi'i, pula berpandangan bahwa lafaz thayyib ini
berarti sesuatu yang tidak mengandung najis dan tidak juga haram. Ibnu Arabi
mendefiniskan thayyib dengan kebaikan dan merupakan lawan dari keburukan,
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kemudian beliau menambahkan bahwa pengertian “thayyib” kembali kepada
dua arti. Pertama, sesuatu yang layak bagi bagi jasad atau tubuh dan dirasakan
lezatnya. Kedua, sesuatu yang dihalalkan Allah Swt., sedangkan al-Hafizh Ibn
Katsir menjelaskan bahwa lafaz “thayyib” dalam ayat ini yakni yang lezat bagi
diri manusia tidak membahayakan kepada badan dan akal (al-"Arabij, t.t).

Perintah Alquran terhadap makanan Halal dan Thayyib

Alquran merupakan firman Allah Swt. dan menjadi petunjuk bagi
kehidupan ummat manusia agar mencapai kebahagian di dunia dan akhirat
telah menjelaskan 14 abad yang lalu tentang makanan dan minuman yang halal
lagi bagi bagi manusia. Diantara perintah perintah untuk mengonsumi dan
memanfaatkan makanan dan minuman halal yaitu: QS. al-Bagarah [2]: 168 dan
172, QS. al-Nahl [16]: 412, al- Ma’idah [5]: 87 dan 88, al-Anfal [8]: 69, al-Nahl [16]:
114.

Sekarang kita dalam tulisan yang singkat ini mencoba untuk
menyebutkan beberapa ayat saja sebagai pilihan untuk menguraikan perintah
Allah Swt. terhadap perintah mengkonsumsi makanan halal dalam thayyib
dalam Alquran, pertama surah Al-Bagarah ayat 168:

5255 V5 Lok YA (a1 Ld e 108 23D Gd G

Sasi She 281 40) & olhal ci5hA

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh
yang nyata bagimu.

Seorang ahli tafsir modern Ali Assabuni dari Suriah menjelaskan
bahwa perintah dalam ayat ini adalah umum kepada seluruh manusia secara
umum untuk mengkonsumsi makanan halal dan baik baik bagi mereka (al-
Shabuni, t.th). Sedangkan al-Sa’adi menyatakan bahwa ayat ini menunjukan
keesaaan dan keagungan Allah Swt. disertai bukti-bukti kekuasaan-nya, maka
Allah telah menganugerahkan nikmat-Nya kepada mereka berupa makanan
yang dapat mereka makan di dunia ini baik biji-bijian, buah-buahan atau hewan
yang halal diperoleh secara halal, bukan dengan mengambil cara paksa dan
tidak pula dengan mencuri, dan bukan hasil usaha yang haram dengan cara
yang haram atau sesuatu yang telah ditentukan keharamannya.
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Selanjutnya Surah Al-Baqarah ayat 172, Firman Allah Swt.:
0558005 281EE 55 e @liah G ) 51801 ial Gl L L
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang
baik-baik yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika
benar-benar kepada-Nya kamu menyembah.

Dalam ayat ini Allah Swt. menyeru para orang-orang yang beriman
untuk memakan makanan yang baik dari apa yang telah Allah berikan rizki
kepada mereka dan terus bersyukur terhadap nikmat-nikmat yang telah Allah
anugerahkan sebagai bukti penghambaan mereka kepada Allah Swt. Imam al-
Qurthubi dalam kitab Al-Jami” Alhkam al-Quran menjelasakan bahwasanya ayat
ini sebagai penguat atau faukid terhadap perintah mengkonsumsi makanan yang
halal lagi baik (al-Qurthubi, 2006).

Kemudian Surah al-Mukminun ayat 51, Firman Allah Swt.:

las 31 Olalia ezt clandadl e 1518 J2050 16 b

;\géb bjjklﬁ

Artinya: Wahai para rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik,
dan kerjakanlah amal yang saleh. Sesunggquhnya Aku Maha Mengetahui
apa yang kamu kerjakan.

Dalam ayat ini, Allah Swt. memerintahkan para Rasul-Nya
mengonsumsi makanan halal dan berbuat baik. Ayat ini sangat jelas bahwa
mengonsumsi yang halal bagian dari dari perintah syariat Islam dan amal
sholeh, maka para Rasul pun telah melaksanakannya. Dari sumber ayat Alquran
di atas dapat dipahami bahwa mengkonsumsi makanan dan minuman yang
baik lagi halal merupakan bagian dari perintah Allah (al-Dimasyqi, 1992).

Kemudian perintah mengkonsumsi makanan halal dari Hadis Nabi
Muhammad Saw:

&) G g8 G Al adle B0 e 0 sl OB QB 5530 o G
bl 4y el Wy Guiaiall el d &) calal W) O Y ol
O sl Ly ) alia ) sl 15 el e 15 LA G G ) 06
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Artinya:

Dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah Saw. bersabda: "Wahai
sekalian manusia, sesungguhnya Allah Maha Baik dan hanya menerima
yang baik, sesungguhnya Allah memerintahkan kaum mukminin seperti
yang diperintahkan kepada para rasul," Dia berfirman: “Wahai para
Rasul, makanlah dari yang baik-baik dan berbuatlah kebaikan,
sesungguhnya Aku mengetahui yang kalian lakukan.” Dia juga
berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah yang baik-baik
dari rezeki yang Ku berikan padamu.” Lalu beliau menyebutkan tentang
orang yang memperlama perjalanannya, rambutnya acak-acakan dan
berdebu, in membentangkan tangannya ke langit sambil berdo’a; “Ya
Rabb, ya Rabbi,” sementara makanannya haram, minumannya haram,
pakaiannya haram dan diliputi dengan yang haram, lalu bagaimana akan
dikabulkan do’anya?” (HR. ad-Darimi).

Hadis di atas dengan sangat jelas menyuruh para manusia untuk
mengikuti perintah Allah terutama dalam mengkonsumsi makanan halal
dan thayyib, karena perintah ini merupakan juga perintah kepada Rasul-
rasul sebelum Nabi Muhammad Saw. dan Allah Swt, tidak akan
menerima kecuali hal-hal yang baik.

IV. Konsep Makanan dan Minuman Halal dan Thayyib dalam Ekonomi Islam

Konsep makanan dan minuman halal dan thayyib dalam ekonomi
Islam haruslah berdasarkan kepada sumber hukum Islam, yaitu Alquran dan
Sunnah Nabi Muhammad Saw. Alquran dan Hadis Nabi telah mengatur dengan
sempurna berkaitan dengan konsumsi makanan dan minuman yang halal dan
thayyib bagi manusia, sebagaimana yang terdapat dalam surah al-Baqarah ayat
29, Allah Swt. berfirman:
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Artinya:

Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu
dan Dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh
langit. Dan Dia Maha Mengetahui segala sesuatu.

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan bahwa segala sesuatu yang
ada di dunia baik makanan yang halal dan yang haram merupakan cipataan
Allah Swt., kemudian ayat ini dikaitkan dengan surah al-Bagarah ayat 168 yang
berbunyi:
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Artinya:

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang

terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah

syaitan; karena sesungquhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata

bagimu.

Setelah menyebutkan bahwa segala yang ada di dunia adalah ciptaan-
Nya, Allah Swt. dalam ayat ini memerintahkan kepada manusia untuk memakan
apa yang ada di dunia ini halal dan thayyib saja, dan jangan mengikuti langkah-
langkah syaitan.
Kemudian Allah Swt. dalam ayat 173 menyebutkan makanan-makan
yang haram Pntuk dimakan, firman Allah Swt:
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Artinya:

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Dalam ayat ini Allah Swt. menyebutkan konsep makanan yang tidak
boleh dimakan oleh umat Islam seperti bangkai, darah, babi dan sesuatu yang
disembelih tidak disebutkan nama Allah Swt. Alquran juga menceritakan
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beberapa makanan yang diharamkan karana adab sebabnya seperti, “fisq”
sebagaimana disebutkan dalam surah Al-An’am ayat 121:
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Artinya:

Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut
nama Allah ketika menyembelihnya. Sesungguhnya perbuatan yang
semacam itu adalah suatu kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu
membisikkan kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu;
dan jika kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi
orang-orang yang musyrik.

Kata tersebut secara etimologis berarti” keluar” atau “melampaui
batas”. Para sarjana Islam menghubungkan keharaman makanan-makanan
tertentu dengan efek negatif yang timbul dari makanan tersebut kepada
manusia baik dari segi fisik maupun mental. Al-Biqa't (w. 1480M) dengan
mengutip pendapat al-Harrali (w. 1232 M), berpendapat bahwa jenis daging
dapat mempengaruhi fisik dan mental seseorang. Ia menyimpulkan hal itu
antara lain dari penggunaan kata “rijs” yang diartikannya dengan “kejelekan
badan dan budi pekerti”.

Disamping ayat-ayat di atas, terdapat pula beberapa Hadis Nabi
Muhammad Saw. yang mengatur konsumsi makanan dan minuman bagi
seseorang muslim agar mendapatkan kebahagian di dunia maupun di akhirat,
seperti nasehat beliau tentang makan dan minum yang sewajarnya dan tidak
berlebihan. Sabda Nabi Muhammad Saw:
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Artinya:

Rasulullah Saw. bersabda: Anak Adam tidak mengisi penuh suatu
wadah yang lebih jelek dari perut, cukuplah bagi mereka itu beberapa
suap makan yang dapat menegakkan punggunya, apabila kuat
keinginannya maka jadilah sepertign untuk makan, sepertiga untuk
minum dan sepertiga lagi untuk dirinya atau udara.
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Dari Hadis Nabi di atas dapat kita pahami bahwa konsep konsumsi
dalam Islam bukan hanya berkaitan dengan objek yang dimakan atau diminum
akan tetapi cara atau etika dalam mengkonsumsi sesuatu perlu juga untuk
dipelihara karena makanan yang halal dan baik kalau dikonsumsi secara tidak
baik atau berlebihan juga akan memberikan efek yang tidak baik bagi kesehatan
manusia.

Para sarjana Islam juga menegaskan bahwa hukum Islam diciptakan
untuk memberikan kemaslahatan manusia di dunia dan akirat. Kemaslahatan
ada yang besifat primer (dhaririyyah), sekunder (hajiyyah), dan ada yang bersifat
tersier (tahsiniyyah), sebagaimana dinyatakan Imam al-Ghazali dan al-Syathibi.
Begitu juga dengan syariat halal dan thayyib dalam Islam tentu menjaga
kemaslahatan umat yang bersifat primer bagi tunjukan keberlangsungan hidup
mereka di dunia sebagai khalifah Allah dalam dunia ini.

Dalam kontek konsep mengkonsumsi makanan dan minuman yang
halal dan baik, Hujjah al-Islim Muhammad ibn Abt Hamid al-Ghazali (w. 550H)
menegaskan bahwa segala sesuatu yang diharamkan adalah jelek atau kotor,
hanya saja derajat kejelekan dan kekotorannya itu satu sama lain berbeda.
Segala sesuatu yang halal itu baik, hanya saja derajat kebaikannya satu sama
lainnya berbeda. Berdasarkan pada pandangan ini menurut al-Ghazali seorang
Mukmin dalam menyikapi hal yang dihalalkan pun diperlukan kearifan.
Sejauhmana dampak makanan atau minuman yang dihalalkan bagi kualitas
ketakwaan seseorang (al-Ghazali, 1986). Konsep halal dan thayyib juga memiliki
dua implikasi bagi kemaslahatan manusia selain yang pokok di atas yaitu
maslahat kesehatan maupun maslahat ekonomi. Dimana dengan mengkonsumsi
secara halal dan thayyib akan menyebabkan seseorang semakin sehat secara fisik
maupun psikologis. Dari aspek ekonomi maslahat dari konsep halal dan thayyib
adanya pembatasan mengkonsumsi agar tidak terjebak dalam sikap berlebih-
lebihan (mubazir). Islam sangat mengedepankan prinsip keseimbangan hidup,
dalam Alquran pesan untuk melarang konsumsi secara berlebihan sangat di
murkai Allah. Ini menunjukkan bahwa konsep halal dan thayyib memiliki
dimensi yang lebih luas terutama dari aspek aktifitas ekonomi masyarakat.
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Di Era New Normal

(Kumpulan Pemikiran Ekonom Syariah FEBI - IAIN Lhokseumawe)

Buku chapter ini merupakan edisi pertama hasil dari kumpulan pemikiran ekonom Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) — IAIN Lhokseumawe yang merupakan para akademisi. Kolaborasi ini
diharapkan menjadi sebuah jalan dalam meningkatkan literasi ekonomi syariah di kalangan masyarakat
Indonesia dan sebagai bentuk dukungan nyata sivitas akademika FEBI TAIN Lhokseumawe terhadap
perkembangan ekonomi syariah di Tanah Air. Pemerintah sendiri saat ini tengah menggaungkan gerakan
ckonomi syariah secara nasional dengan melakukan berbagai macam inovasi mulai dari leunhing brand
ckonomi syariah, gerakan wakaf tunai secara nasional serta yang terbaru mergernya Bank BNI Syariah, BRI
Syariah Tbk dan Bank Mandiri Syariah menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI).

Mengusung tema “Ramadhan di Era ANew Normal (Kumpulan Pemikiran Ekonom FEBI - [AIN
Lhokseumawe)” diharapkan nantinya buku ini membawa pengaruh positif bagi masyarakat agar lebih optimis
melakukan muamalah di Ramadhan kali ini. Pandemi Covid-/79 telah banyak membawa perubahan bagi berbagai
aspek kehidupan masyarakat, terutama di bidang ekonomi. Untuk itu, diharapkan Ramadhan 1442 H ini menjadi
momentum kebangkitan ekonomi masyarakat Indonesia. Dibawah pengelolaan Unit Jurnal Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam, pengelola mendorong agar terciptanya buku yang dapat dinikmati berbagai kalangan tidak
hanya dalam bentuk kajian ilmiah yang digunakankalangan terbatas namun dapat dinikmati lapisan masyarakat
umum. Untuk itu, buku ini merupakan sumbangsih para penulis dalam bentuk pemikiran, baik terhadap updare
isu-isu keuangan terkini maupun pandangan - pandangan sarjana Muslim terhadap perekonomian saat ini yang
diharapkan dapat menjadi khazanah keilmuan bagi para pembaca.

Pengelola Jurnal FEBI

Penerbitan buku Ramadhan di Era New ANormal/ (Konsep Pemikiran Ekonom Syariah FEBI - [AIN
Lhokseumawe) diharapkan dapat memberikan manfaat kepada khalayak publik dan menambah khasanah agar
lebih optimis melakukan muamalah pada Ramadhan di Era Aew Normal saat ini. Buku ini diharapkan dapat
membantu meningkatkan literasi dan awareness masyarakat tentang ekonomi dan keuangan Syariah. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat yang besar dan berkah bagi semua pihak.

Dr. Sutan Emir Hidayat
(Direktur Infrastruktur Ekosistem Syariah KNEKS)

Sivitas akademika IAIN Lhokseumawe mengucapkan terima kasih atas berbagai upaya yang terus

_.\j;?'dilakukan FEBI — IAIN Lhokseumawe dalam melakukan Tri Dharma Perguruan Tinggi khususnya dalam

mencerdaskan kehidupan berbangsa. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi penyemangat memasuki
Ramadhan 1442 Hijriyah serta menjadi rea/ acrion bahwa IAIN Lhokseumawe terus berjuang dalam
mengembangkan ekonomi syariah.
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